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Abstrak 

Sistem pengenalan identifikasi jamur berbasis komputer merupakan suatu proses 

memasukkan informasi berupa citra jamur ke dalam sebuah komputer. Selanjutnya komputer 

akan menerjemahkan serta mengidentifikasi jenis jamur tersebut. Pada penelitian ini telah 

dilakukan perancangan sistem identifikasi jamur dengan memanfaatkan kamera untuk akuisisi 

data pada citra jamur. Langkah yang dilakukan yaitu pemrosesan awal, ekstraksi ciri dan 

pengklasifikasan. Pengembangan sistem tahap pertama yang dilakukan adalah tahap penentuan 

pola standar referensi  dan tahap kedua yaitu pengujian. Data yang digunakan sebagai standar 

referensi sebanyak 3 sampel jamur dari 5 jenis jamur yang akan diteliti yaitu Jamur Kancing, 

Jamur Kuping, Jamur Merang, Jamur Lingzhi Kerang dan Jamur Tiram Merah. Sedangkan 

untuk pengujian unjuk  kerja sistem menggunakan 27 sampel untuk masing- masing jenis jamur. 

Pengujian unjuk kerja sistem dilakukan menggunakan metode klasifikasi jarak. Hasil pengujian 

untuk sistem identifikasi citra jamur menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi sebesar 82% 

dengan metode ekstraksi ciri Statistik Orde 1 dan metode klasifikasi jarak. 

 

Kata kunci—Identifikasi Jamur, Klasifikasi Jarak, Statistik Orde 1. 

 

Abstract 

 The recognition system of computer-based mushrooms identification is a process of 

inserting information in the form of mushrooms image into a computer. Furthermore, the 

computer will translate and identify the type of these mushrooms. In this research, the design of 

mushroom identification system using camera for data acquisition on mushroom image. The 

steps taken are initial processing, feature extraction and classification.  The development of the 

first stage of the system is stage of determining the reference standard pattern and the second 

stage is testing. The data used as reference standard consists of 3 samples that taken from 5 

types of mushrooms, these mushrooms are Kancing mushroom, Kuping mushroom, Merang 

mushroom, Lingzhi Kerang mushroom and Tiram Merah mushroom. While for system 

performance testing, samples that used are 27 samples for each type of mushrooms. System 

performance test is done using distance classification method. The results for the mushroom  

image identification system showed a high level of accuracy of 82% with the extraction methods 

of Orde 1 and Distance Classification. 

 

Keywords--Identification of Mushrooms, Distance Classification, 1st Order Statistic. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan dan aplikasi pengenalan pola telah mencakup dalam berbagai bidang,  

salah satunya adalah industri pertanian. Industri pengolahan hasil pertanian dan perkebunan 

berkembang sangat pesat. Kegiatan pasca panen erat kaitannya dengan mutu produk yang 
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dihasilkan, yang pada akhirnya menentukan pula harga jual yang dapat diterima oleh petani. 

Studi awal tentang pengenalan/identifikasi jamur dilakukan oleh peneliti [1]. 

Pengenalan pola  merupakan suatu hal yang mudah dilakukan oleh manusia, namun 

tidak demikian bagi sebuah mesin atau komputer. Seseorang dapat dengan mudah mengenali 

jenis jamur berdasarkan bentuk atau warna. Namun, tidak demikian bagi sebuah mesin atau 

komputer yang belum dilengkapi dengan sistem yang cerdas. Sehingga adanya kemiripan dan 

perbedaan antara jenis jamur dapat menjadi ide untuk dikembangkan menjadi sebuah penelitian 

baru [2][3]. 

Ekstraksi ciri bertujuan untuk menajamkan perbedaan-perbedaan pola sehingga akan 

sangat memudahkan dalam pemisahan kategori klas pada proses klasifikasi. Metode identifikasi 

citra jamur sangat beragam, salah satunya proses identifikasi citra jamur dengan ekstraksi ciri 

Statistik orde 1. Ekstraksi ciri Statistik orde 1 merupakan metode pengambilan ciri yang 

didasarkan pada karakteristik histogram citra. Histogram menunjukkan probabilitas kemunculan 

nilai derajat keabuan piksel pada suatu citra. Dari nilai-nilai pada histogram yang dihasilkan, 

dapat dihitung beberapa parameter ciri Statistik orde 1, antara lain adalah mean (rata-rata), 

skewness, standar deviasi, kurtosis dan entropy [4]. 

Metode pendukung yang digunakan pada penelitian ini adalah  Metode Klasifikasi Jarak 

yang dapat dikelompokkan lagi menjadi beberapa jenis, di antaranya adalah Euclidean, City 

Block, Minknowski, Manhattan, Chebyshev, Sorensen, Gower, Kulczynski, Intersection, Wave 

Hedges, Inner Product, Harmonic Mean, Cosine, Jaccard, Dice, One Minus Correlation 

Coefficient dan lain-lain. Adapun pada penelitian ini,  jenis jamur yang akan diidentifikasi 

adalah sebanyak  5 jenis yaitu  jamur Kancing, Jamur Merang, Jamur Kuping, Jamur Tiram 

Putih, dan Jamur Lingzhi Kerang[5][6][7][8][9][10]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Perancangan Sistem 

Sistem yang dirancang dapat dinyatakan dalam blok diagram Gambar 1, berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

         

Gambar 1. Sistem Identifikasi Jamur 

 

Blok diagram diatas terdiri dari beberapa modul, yaitu : 

1. Akuisisi Data 

Modul ini berfungsi untuk menangkap citra jamur menggunakan kamera. Data-

data citra yang telah ditangkap disimpan dalam file dengan format *.jpg  dan dibagi 

menjadi 2 bagian yaitu data yang digunakan untuk data standar referensi sebanyak 3 

gambar dan data yang digunakan untuk pengujian sebanyak 27 gambar [3]. 

 

 

 

 Pemprosesan Awal Ekstraksi Ciri Klasifikasi Jarak 
Hasil 

Identifikasi 

Jenis Jamur 

StatistikOrde 1 
1.Euclidean 

2.Manhattan 

3.One Minus 

   Corelation       

4.Minkowski 

1.Jamur Kancing 

2.Jamur Kuping 

3.Jamur Merang 

4.Jamur Lingzhi Kerang 

5.Jamur Tiram Merah 
 

 

 Citra Jamur 
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2. Pemprosesan Awal 

Modul ini berfungsi untuk melakukan proses penajaman data agar mudah 

digunakan pada proses-proses selanjutnya. Pada proses awal, data citra jamur akan 

dikonversi dari format data berwarna menjadi format gambar keabuan (grayscale)[3]. 

Proses Konversi dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini : [5] 

 

    Wgrayscale    = 
(𝑅+𝐺+𝐵)

3
 ………………………………………………………(1) 

3. Ekstraksi Ciri  

Modul ini berfungsi untuk menajamkan perbedaan-perbedaan pola sehingga akan 

sangat memudahkan dalam pemisahan kategori khas pada proses klasifikasi, penelitian 

ini dengan menggunkan informasi penting dari data citra diwakili dengan nilai statistik 

orde 1.[10]  

 

4. Klasifikasi Jarak  

Modul ini berfungsi untuk mengelompokkan hasil ekstraksi ciri sehingga 

diperoleh suatu identifikasi. 

 

Terdapat  beberapa jenis metode klasifikasi jarak yang digunakan dalam pengenalan 

pola yaitu Euclidean, Manhattan, One Minus Corelation dan Minkowski. 

 

1. Euclidean 

 

 

 ……………………………………………………………....(2) 

 

2. Manhattan 

 

 

 ………………………………………………………………....(3) 

 

3. One Minus Corelation  

 

 ………………………………………………………….(4) 

 

 

4. Minkowski 

 

 ………………………………………………………………......(5) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Akuisisi Data 

Pada dasarnya sistem identifikasi jamur dapat diuji setelah sistem tersebut dilatih 

terlebih dahulu. Pengujian sistem dilakukan dengan cara memasukkan citra (image) baru 

yang belum dikenali atau citra lain yang belum pernah dipakai pada citra 

pelatihan.(training). Pada sistem identifikasi jamur berbasis data (database) ini, data yang 

digunakan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1.   Data citra yang akan digunakan untuk mendapatkan pola standar masing-masing jamur. 

2. Data citra pengujian (testing set) yang akan digunakan untuk menguji unjuk kerja sistem 

dalam mengidentifikasi citra jamur.. 
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Citra yang digunakan sebagai standar tidak akan digunakan pada pengujian. Tabel 1 

berikut ini adalah data citra yang akan digunakan pada sistem identifikasi jamur. 

 

Tabel 1. Sumber data citra jamur 

Citra Jamur 
Jumlah 

Citra 
Standar Pengujian Format 

Jamur Kancing 30 3 27 

*.jpg 

 

Jamur Kuping 30 3 27 

Jamur Merang 30 3 27 

Jamur Lingzhi Kerang 30 3 27 

Jamur Tiram Merah 30 3 27 

 

         Untuk pola standar Statistik Orde 1 dari 3 data citra yang akan digunakan seperti pada 

Tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Pola Standar Statistik Orde 1 

No.  Nama Jamur Mean Variance Skewness Kurtosis Entropy 

1. Jamur Kancing 186.118 1.54E+03 1.73103 3.185167 6.366967 

2. Jamur Kuping 172.1901 5.44E+03 -0.7348 1.04347 7.2167 

3. Jamur Merang 192.7192 4.32E+03 -1.4541 1.132233 6.6508 

4. Jamur Lingzhi 

Kerang 
177.2165 4.75E+03 0.82123 -0.97983 7.005233 

5. Jamur Tiram 

Merah 
164.9358 740.8168 1.38797 4.299333 6.606567 

 

Beberapa contoh citra yang digunakan pada penelitian ini sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 2, berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              (a). Jamur Kancing         (b). Jamur Kuping   

 

  

                               (c).Jamur Merang          (d).Jamur Lingzhi Kerang          
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     (e). Jamur Tiram Merah                                                  

                           Gambar 2. Contoh citra asli berbagi jenis jamur 

 

3.2 Hasil Pengujian  

3.2.1 Pemrosesan Awal  

Pada tahap pemrosesan awal dilakukan konversi dari citra true color ke dalam 

bentuk keabuan (grayscale). Dari citra asli pada Gambar 2 setelah melalui proses 

konversi didapat hasil sebagai mana ditunjukkan pada Gambar 3: 

                      

  

 

 

 

 

                              (a). Jamur Kancing         (b). Jamur Kuping   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               (c).Jamur Merang          (d).Jamur Lingzhi Kerang          
 

                     

 

 

 

 

 

                              

 

                                                   

                                                    

                                              (e). Jamur Tiram Merah                                                  
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Gambar 3. Citra keabuan 5 jenis jamur 

3.2.2 Pengujian Sistem Identifikasi 

Pengujian unjuk kerja sistem merupakan proses yang penting untuk 

memastikan sistem dapat diaplikasikan. Dari berbagai metode klasifikasi jarak yang 

telah diterapkan dan berdasarkan beberapa eksperimen yang telah dilakukan, Hasilnya 

adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 berikut : 

 

Tabel 3. Citra jamur metode Euclidean 

Euclidean 

Output 

Input 

Jamur 

Kancing 

Jamur 

Kuping 

Jamur 

Merang 

Jamur Lingzhi 

Kerang 

Jamur Tiram 

Merah 

Jamur Kancing 27 0 0 0 0 

Jamur Kuping 0 18 0 1 8 

Jamur Merang 3 0 24 0 0 

Jamur Lingzhi Kerang 7 0 0 20 0 

Jamur Tiram Merah  0 8 0 2 17 

Akurasi (%) : 78 

  

Dari hasil eksperimen sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3, jika pada sistem 

digunakan metode klasifikasi jarak dengan jenis  Euclidean, jamur Kancing yang dikenali oleh 

sistem adalah sebanyak 27 data, berdasar hasil ini dapat disimpulkan bahwa sistem mengenali 

semua data pada jamur Kancing. Adapun pada jamur Kuping, data yang  dikenali adalah 

sebanyak 18 data dan terdapat 9 data yang oleh sistem dikenali sebagai jenis jamur yang lain 

yaitu  1 data dikenali sebagai jamur Lingzhi Kerang dan 8 data dikenali sebagai jamur Tiram 

Merah. Pada eksperimen jamur Merang, data yang dikenali oleh sistem adalah sebanyak 24 data 

dan terdapat  3 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur Kancing, saat dilakukan 

eksperimen pada jamur Lingzhi Kerang, sistem mengenali dikenali sebanyak 20 data, dan  

terdapat 7 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur Kancing. Pada eksperimen dengan data 

jamur Tiram Merah, sistem mengenali sebanyak 17 data jamur Tiram Merah dan terdapat 9 data 

yang dikenali oleh sistem sebagai jamur lain, yaitu 8 data dikenali sebagai jamur Kuping dan 2 

data dikenali sebagai jamur Lingzhi Kerang. Secara keseluruhan akurasi menggunakan metode 

Euclidean adalah 78 %. 

 

Tabel 4. Citra jamur metode Manhattan 

Manhattan 

Output 

Input 

Jamur 

Kancing 

Jamur 

Kuping 

Jamur 

Merang 

Jamur Lingzhi 

Kerang 

Jamur Tiram 

Merah 

Jamur Kancing 23 0 4 0 0 

Jamur Kuping 0 24 0 0 3 

Jamur Merang 0 0 27 0 0 

Jamur Lingzhi Kerang 5 0 0 22 0 

Jamur Tiram Merah  0 12 0 0 15 

Akurasi (%) : 82 

 

Dari hasil eksperimen sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4, jika pada sistem 

digunakan metode klasifikasi jarak dengan jenis  Manhattan, jamur Kancing yang dikenali oleh 

sistem adalah sebanyak 23 data dan terdapat  4 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur 

Merang. Adapun pada jamur Kuping, data yang  dikenali adalah sebanyak 24 data dan terdapat 

3 data yang oleh sistem dikenali sebagai jenis jamur Tiram Merah. Pada eksperimen jamur 

Merang, data yang dikenali oleh sistem adalah sebanyak 27 data, berdasar hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa sistem mengenali semua data pada jamur Merang, saat dilakukan 

eksperimen pada jamur Lingzhi Kerang, sistem mengenali dikenali sebanyak 22 data, dan 
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terdapat 5 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur Kancing. Pada eksperimen dengan data 

jamur Tiram Merah, sistem mengenali sebanyak 15 data jamur Tiram Merah dan terdapat 12 

data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur Kuping. Secara keseluruhan akurasi menggunakan 

metode Euclidean adalah 82 %. 

 

Tabel 5. Citra jamur metode One Minus Corelation 

One Minus Corelation 

Output 

Input 

Jamur 

Kancing 

Jamur 

Kuping 

Jamur 

Merang 

Jamur Lingzhi 

Kerang 

Jamur Tiram 

Merah 

Jamur Kancing 11 0 16 0 0 

Jamur Kuping 0 18 0 0 19 

Jamur Merang 6 0 21 0 0 

Jamur Lingzhi Kerang 0 0 14 13 0 

Jamur Tiram Merah  0 13 0 0 14 

Akurasi (%) : 57 

 

Dari hasil eksperimen sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4, jika pada sistem 

digunakan metode klasifikasi jarak dengan jenis  One Minus Corelation, jamur Kancing yang 

dikenali oleh sistem adalah sebanyak 11 data dan terdapat  16 data yang dikenali oleh sistem 

sebagai jamur Merang,  Adapun pada jamur Kuping, data yang  dikenali adalah sebanyak 18 

data dan terdapat1 9 data yang oleh sistem dikenali sebagai jenis jamur Tiram Merah. Pada 

eksperimen jamur Merang, data yang dikenali oleh sistem adalah sebanyak 21 data dan terdapat  

6 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur Kancing, saat dilakukan eksperimen pada jamur 

Lingzhi Kerang, sistem mengenali dikenali sebanyak 13 data, dan  terdapat 14 data yang 

dikenali oleh sistem sebagai jamur Merang. Pada eksperimen dengan data jamur Tiram Merah, 

sistem mengenali sebanyak 14 data jamur Tiram Merah dan terdapat 13 data yang dikenali oleh 

sistem sebagai jamur Kuping. Secara keseluruhan akurasi menggunakan metode Euclidean 

adalah 57 %. 

 

Tabel 6. Citra jamur metode Minkowski 

Minkwoski 

Output 

Input 

Jamur 

Kancing 

Jamur 

Kuping 

Jamur 

Merang 

Jamur Lingzhi 

Kerang 

Jamur Tiram 

Merah 

Jamur Kancing 21 0 6 0 0 

Jamur Kuping 0 17 10 0 0 

Jamur Merang 23 0 4 0 0 

Jamur Lingzhi Kerang 0 0 0 19 8 

Jamur Tiram Merah  0 0 0 0 27 

Akurasi (%) : 65 

 

Dari hasil eksperimen sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 6, jika pada sistem 

digunakan metode klasifikasi jarak dengan jenis  Minkowski., jamur Kancing yang dikenali oleh 

sistem adalah sebanyak 21 data dan terdapat  6 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur 

Merang.  Adapun pada jamur Kuping, data yang  dikenali adalah sebanyak 17 data dan terdapat 

dan 10 data dikenali sebagai jamur Merang. Pada eksperimen jamur Merang, data yang dikenali 

oleh sistem adalah sebanyak 4 data dan terdapat  23 data yang dikenali oleh sistem sebagai 

jamur Kancing, saat dilakukan eksperimen pada jamur Lingzhi Kerang, sistem mengenali 

dikenali sebanyak 19 data, dan terdapat 8 data yang dikenali oleh sistem sebagai jamur Tiram 

Merah. Pada eksperimen dengan data jamur Tiram Merah, sistem mengenali sebanyak 27 data, 

berdasar hasil ini dapat disimpulkan bahwa sistem mengenali semua data pada jamur 

Kancing.Secara keseluruhan akurasi menggunakan metode Euclidean adalah 65 %. 
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Untuk nilai dari keseluruhan hasil identifikasi jamur dapat dilihat seperti tabel 7 berikut  :                          

Tabel 7. Rangkuman hasil pengujian sistem identifikasi citra jamur 

Metode Klasifikasi 

Jarak  

Ekstraksi 

ciri 
Akurasi (%) 

Euclidean 

Statistik 

Orde 1 

78 

Manhattan 82 

One Minus 

Corelation Coeficient 
57 

Minkwoski 65 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan jenis metode diatas dapat di rangkum hasil-hasil sebagai 

berikut, metode Klasifikasi Jarak Euclidean memberikan hasil akurasi sebesar 78 %, adapun 

metode Klasifikasi Jarak Manhattan menghasilkan nilai akurasi sebesar 82 %. Hasil eksperimen 

yang dilakukan pada metode Klasifikasi Jarak One Minus Corelation Coeficient memberikan 

nilai akurasi sebeasar 57 %, dan  metode Klasifikasi Jarak Minkwoski menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 65 %. Dari hasil ini dapat dilihat nilai akurasi tertinggi adalah dari Metode 

Klasifikasi Jarak Manhattan dan metode Klasifikasi Jarak Minkwoski menghasilkan nilai 

akurasi terendah. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Ekstraksi Ciri Statistik Orde 1 dan 

metode Klasifikasi Jarak yang mempunyai 4 jenis Klasifikasi yang berbeda yaitu klasifikasi 

Euclidean, Manhattan, One Minus Corelation dan Minkowski 

2. Hasil-hasil eksperimen dari pengujian sistem menunjukkan tingkat akurasi yang terbaik 

82% diperoleh dari metode klasifikasi jarak Manhattan.  

3. Sistem yang dibangun ini masih dilakukan secara off-line, dengan harapan dapat 

dikembangkan menjadi sistem secara real-time. 
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